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Abstrak - Kampung Kuper yang terletak di Distrik 
Semangga kabupaten Merauke merupakan daerah yang 
sebagian dari masyarakatnya bertani. Pada saat musim 
kemarau petani kesulitan untuk mengairi persawahan dan 
mengakibatkan gagal panen. Untuk itu, dalam meningkatkan 
hasil pertanian, pemerintah Kabupaten Merauke 
mengupayakan pembangunan long storage di Kampung 
Kuper untuk menyediakan air yang layak bagi masyarakat 
untuk mengairi irigasi persawahan. Tujuan pada penelitian ini 
untuk mengetahui ketersediaan air dilakukan perhitungan 
debit andalan guna mengetahui ketersediaan air yang cukup 
untuk mengairi lahan irigasi menggunakan metode NRECA 
dengan data klimatologi 10 tahun terakhir pada periode 2009-
2018 yang diambil dari BMKG Mopah Merauke. Hasil 
perhitungan menggunakan data hujan 10 tahun (2009-2018) 
bahwa ketersediaan air dengan luas wilayah daerah irigasi 
82,50 Ha diperoleh surplus atau kelebihan air pada bulan 
Januari 0,506 m3/dtk, Februari 1,228 m3/dtk, Maret 0,931 
m3/dtk, April 0,693 m3/dtk, Mei 0,383 m3/dtk, Juni 0,096 
m3/dtk, dan Desember 0,010 m3/dtk, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan air irigasi pada kampung Kuper. 
Sedangkan terjadi defisit atau kekurangan air pada bulan Juli 
-0,026 m3/dtk, Agustus -0,101 m3/dtk, September -0,153 
m3/dtk, Oktober -0,176 m3/dtk dan November -0,186 m3/dtk. 
Kata kunci; long storage; NRECA; irigasi 
Abstract - Kampung Kuper, located in Semangga District, 
Merauke Regency, is an area where part of the community is 
farming. During the dry season the farmers find it difficult to 
irrigate the rice fields and result in crop failure. For this reason, 
in increasing agricultural output, Merauke Regency government 
is working to build a long storage in Kampung Kuper to provide 
adequate water for the community to irrigate rice fields. The 
purpose of this research to determine the availability of water, 
reliable discharge calculations were carried out in order to 
determine the availability of sufficient water to irrigate irrigated 
land using the NRECA method with climatological data for the 
last 10 years in the 2009-2018 period taken from BMKG Mopah 
Merauke. The results of calculations using 10 years of rain data 
(2009-2018) show that the availability of water with an irrigated 
area of 82.50 Ha is obtained a surplus or excess of water in 
January 0.506 m3 / s, February 1.228 m3 / s, March 0.931 m3 / 
s, April 0.693 m3 / s, May 0.383 m3 / s, June 0.096 m3 / s, and 
December 0.010 m3 / s, so that it can meet the needs of irrigation 
water in Kuper village. Meanwhile, there is a water deficit or 
shortage in July -0.026 m3 / s, August -0.101 m3 / s, September -
0.153 m3 / s, October -0.176 m3 / s and November -0.186 m3 / s. 
Keywords; long storage; NRECA; irrigation. 
1. PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang memiliki hasil 
alam yang melimpah, oleh karena itu sebagian besar 
penduduk Indonesia memilih bidang pertanian atau 
bercocok tanam untuk menjadi sumber utama mata 
pencarian [1]. Seiring berjalannya waktu permintaan 
kebutuhan pangan mengalami peningkatan dengan 
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia. Untuk itu dalam 
rangka meningkatkan pembangunan dalam bidang 
pertanian, pemerintah maupun para petani dituntut untuk 
meningkatkan hasil produksi untuk menghindari terjadinya 
kekurangan bahan pangan.  
Beberapa kota di Indonesia telah memenuhi kriteria 
dalam meningkatkan hasil produksi, kota-kota tersebut 
layak dijadikan lumbung pangan nasional [2], [3]. Salah 
satu kota yang menjadi lumbung pangan nasional adalah 
Merauke. Kampung Kuper, berada di Distrik Semangga 
kabupaten Merauke yang sebagian dari masyarakatnya 
bertani. Air adalah salah satu faktor penting dalam aktivitas 
keseharian dalam bertani [4]. 
Demi meningkatkan hasil pertanian, pemerintah 
Kabupaten Merauke mengupayakan pembangunan long 
storage di Kampung Kuper untuk menyediakan air yang 
layak bagi masyarakat dalam mengairi irigasi persawahan. 
Selain itu long storage tersebut merupakan alternatif untuk 
mengatasi kurangnya ketersediaan air saat kemarau tiba 
dalam memenuhi kebutuhan air masyarakat Kampung 
Kuper [5]. 
Dalam menghadapi kondisi ketidakseimbangan itu 
secara khusus penggunaan air irigasi di long storage 
tersebut perlu dilakukan pengelolaan sumber daya air 
secara bijaksana. Maka perlu dilakukan studi optimalisasi 
pada long storage tersebut untuk mengetahui kebutuhan 
irigasi pertanian dan juga kebutuhan air lainnya pada 
Kampung Kuper  [6]. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis penelitian 
Terdapat dua jenis metode, yaitu metode kuantitatif 
dan metode kualitatif. Pada penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif, sedangkan penelitian kuntitatif berdasarkan 
perhitungan statistik sebagai dasar aritmatik.  
2.2 Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini bertempat di Kampung Kuper 
Distrik Semangga Kabupaten Merauke. Di mana terdapat 
banyak lahan pertanian dan sebagian masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani. 
 












Gambar 1. Lokasi penelitian 
2.3 Pengumpulan data 
a. Data primer 
Data primer dikumpulkan secaralangsung di 
lokasi penelitian melalui pengamatan, dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data primer 
dilakukan observasi kondisi long storage. 
b. Data sekunder 
yaitu data yang tidak dapat diperoleh secara 
langsung dari lokasi penelitian, dalam 
pengumpulan data sekunder meliputi data 
klimatologi yang berasal dari BMKG Merauke 
10 tahun terakhir. 
2.4 Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan 
data lalu menentukan materi dan metode yang dibutuhkan 
sebagai bagian dalam penelitian yaitu perhitungan curah 
hujan, perhitungan klimatologi dan perhitungan kebutuhan 
air. 
2.5 Analisis data 
a. Data curah hujan 
Data hujan yang digunakan adalah data hujan 
bulanan 10 tahun terakhir periode tahun 2009-
2018. 
b. Evapotranspirasi 
Perhitungan evapotranspirasi menggunakan 
metode Penman Modifikasi [7] sehingga data 
yang diperlukan yaitu data kelembapan udara, 
temperature, kecepatan angin dan presentasi 
penyinaran matahari. Perhitunga besarnya 
evapotranspirasi dalam metode ini sebagai 
berikut :  
 Evapotranspirasi (ET0) 
ET0 = C× (W×Rn+(1-W)×f(u)×(ea-ed))  (1) 
Dimana : 
ET0  = Evapotranspirasi potensial (PET atau 
ET0)   (mm/hr) [8][9] 
C = Koefisien bulanan  
W = Faktor pembobot pengaruh radiasi pada 
ET0 
Rn = Radiasi netto (mm/hr) 
Rn = Rns – Rnl 
Rns = Radiasi netto gelombang pendek 
(mm/hr) 
Rnl = Radiasi netto gelombang panjang 
(mm/hr)  = f(T) × f(ed) × f(n/N) 
Rns = (1 – α) × Rs 
Rs = Radiasi sinar matahari (mm/hr) 
α = Koefisien pemantulan (albedo)  
Rs = Ra × (0,25 + 0,5 n/N)  
n = Penyinaran matahari rata-rata harian 
(jam) 
N = Penyinaran matahari maksimum (jam)     
Ra = Radiasi ekstra terrestrial 
T = Suhu (°C) 





ed = Tekanan uap aktual (mbar) = ea × 
RH/100 
ea = Tekanan uap jenuh (mbar) 
ea-ed = Saturation deficit (mbar)  
c. Debit andalan 
Debit andalan yaitu sungai dengan debit 
minimum dan besaran tertentu digunakan yang 
memungkinkan untuk memenuhi berbagai 
keperluan [10], [11]. Untuk menghitung dan 
memperkirakan besar debit andalan pada 
penelitian ini dipakai metode NRECA (National 
Rural Electric Cooperative Association) [8] cara 
perhitungan NRECA dibutuhkan beberapa data 
yaitu:  
 Curah hujan buanan selama 10 tahun 
 Periode harian dalam 1 bulan 
 Nilai hujan rerata harian (Rb) 
 Nilai evapotranspirasi potensial (PET atau 
ET0) 
 Tampungan kelengasan awal (W0), nilainya 
didapat dengan trial and error. Cek nilai 
bulan Januari agar mendekati nilai pada 
bulan Desember, lakukan perhitungan 
kembali apabila selisih nilai lebih dari 200 
mm. [12]  












  didapat menggunakan grafik. 
 Apabila rasio 
Rb
PET
  ≥ 1 dan rasio tampungan 
tanah (Wi) ≥  2 maka  nilai  
AET
PET
  = 1,00 
 Penguapan peluh aktual  
 (AET)  = (
AET
PET
)× PET × Koefisien Reduksi  
 Neraca air (WB) = Rb – AET  
 Rasio kelebihan kelengasan (EMR) 
 Apabila neraca air ≤ 0 maka nilainya 0 
 Kelebihan kelengasan (ESM) = EMR × WB 
 Jika neraca air positif (+), maka rasio 




dengan memasukkan harga Wi. Jika neraca 
air negatif (-) rasio = 0 
 




 Perubahan tampungan (DS) = WB – ESM  
 Tampungan air tanah (GWS) = (P1) × ESM  
 PSUB atau P1 adalah parameter 
karakteristik tanah permukaan (kedalaman 0 
- 2) dengan nilai 0,3 untuk tanah kedap air 
dan 0,9 untuk tanah lulus air. 
 Tampungan air tanah (GWS) awal dicoba-
coba dengan nilai awal = 2. 
 Tampungan air tanah (GWS) akhir   
 Aliran air tanah (GWF) = (P2) × GWS akhir  
 P2 adalah parameter karakteristik tanah 
permukaan (kedalaman 2 - 10) dengan nilai 
0,5-0,9 tergantung pada sifat lulus air lahan,  
nilai P2 = 0,9 kedap air dan P2 = 0,5 untuk 
tanah lulus air. 
 Aliran langsung (DRO) = ESM – GWS  
 Aliran total (Q) = DRO + GWF  
 Debit aliran rerata (Q) pada nomor 19 dalam 
mm di ubah ke m3/dtk.  
Dimana : 
A   = Luas areal irigasi (Ha) 
Ra = Hujan tahunan (mm) 
Rb = Nilai hujan rata - rata bulanan (mm) 
Q  = Debit aliran rerata (m3/dtk) 
Wi  = Tampungan kelengasan tanah (soil 
moisture storage) (mm) 
W0 = Tampungan kelengasan awal (mm) 
WB = Keseimbangan air (water balance) 
DRO = Aliran langsung (direct run off) (mm) 
DS  = Perubahan tampungan (delta storage)  
(mm) 
AET = Penguapan peluh aktual (Actual 
Evapotranspiration) (mm) 
ESM = Kelebihan kelengasan tanah (excess soil 
moisture) (mm) 
EMR = Rasio kelebihan kelengasan tanah 
(excess moisture ratio) (mm) 
GWF  = Aliran air tanah (Ground Water Flow) 
(mm) 
GWS  = Tampungan air tanah (Ground Water  
Storage) (mm) 
PET = Evapotranspirasi potensial (Potential 
Evapotranspiration) (mm) 
PSUB = Persentase limpasan permukaan 
(Percent Sub Surface) 
d. Kebutuhan air irigasi 
Kebutuhan air irigasi daihitung dengan 
persamaan berikut. 
 Kebutuhan air irigasi 





KAI = Kebutuhan air irigasi, (mm/hr) [5][13] 
NFR  =Kebutuhan air bersih di sawah (Netto 
Field Water Requirement), (mm/hr) [14] 
Ef  = Efisiensi irigasi secara keseluruhan. 
Umumnya di daerah irigasi digunakan 
efisiensi secara keseluruhan adalah 80% 
x 90% x 90% = 65% dengan rincian (1) 
Efisiensi dari sadap tersier sampai petak 
90% ; (2) Efisiensi di saluran sekunder 
90% ; (3) Efisiensi di  saluran primer 
80%.[15][16]  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa hidrologi 
Data yang digunakan untuk menganalisis curah 
hujan harian maksimum pada penelitian ini digunakan data 
yang diperoleh dari stasiun pengamat Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika Mopah Merauke dalam rentang 
waktu 10 tahun yakni tahun 2009-2018 dapat dilihat pada 
tabel lampiran 1.  
3.2 Evapotranspirasi potensial (ET0) 
Hasil perhitungan Evapotranspirasi Potensial (ET0) 
dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3.  
3.3 Analisis metode NRECA 
Diketahui luas long storage 700 m luas catchment 
area (A) : 18,22 Ha, PSUB (P1) : 0,5 dan (P2) : 0,5. contoh 
perhitungan NRECA pada tahun 2009 dapat dilihat pada 
lampiran 4 dan debit bulanan didapat pada lampiran 5 debit 
bulanan metode NRECA 2009-2018.  
Perhitungan debit andalan Q80 dengan cara data 
diurut dari terbesar ke terkecil, Untuk uraian perhitungan 
diberikan contoh pada bulan Januari dicari dengan 
persamaan berikut :  




 × 100  = 9,091 
Dari hasil perhitungan bahwa Q80 terletak antara 
urutan 8 dan 9 sehingga perlu dilakukan 
interpolasi antara data 72,727 % dan 81,818 % 
sebagai berikut :[8]  
Interpolasi ;  P : 72,727 = 0,661 
  P : 80  = Q80 
 P : 81,818  = 0,570 
Q80 = 0,570 – (
 1  1  -  0
 1  1  -  2  2  
) × (0,570 - 0,661)  
 = 0,588 m³/dtk 
Data terlebih dulu diurut dari terbesar hingga 
terkecil. Untuk perhitungan lebih jelas hasilnya 
disajikan dalam bentuk tabel lampiran 6.  
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan perhitungan pada pembahasan maka 
ketersediaan air pada long storage di Kampung Kuper 
dengan luas catchman area 18,22 Ha didapatkan debit 
andalan menggunakan metode NRECA. Pada bulan Januari 
0,588 m
3
/dtk; Februari 1,352 m
3





/dtk; Mei 0,494 m
3





/dtk; Agustus 0,053 m
3
/dtk; September 0,027 
m
3
/dtk; Oktober 0,013 m
3





/dtk. Dapat dilihat debit andalan pada 
bulan Agustus, September, Oktober dan November terjadi 




kekurangan atau defisit air. Dan maksimum terjadinya debit 
andalan berada pada bulan Februari. 
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Tabel 1. Data curah hujan periode tahun 2009-2018 
Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
2009 285,8 544,8 631,5 82,7 196,3 49,4 12,9 80,5 51,6 81,7 99,9 324,7 
2010 334,0 353,5 258,8 462,5 67,7 173,2 20,6 124,6 152,2 351,9 164,8 610,0 
2011 257,4 252,7 530,3 352,9 51,5 127,9 50,6 6,1 16,0 27,2 54,9 438,8 
2012 246,0 349,3 525,9 252,4 471,7 35,8 90,1 3,3 7,7 44,7 29,4 40,6 
2013 575,5 357,5 290,3 231,4 344,9 157,0 29,6 6,9 6,2 13,5 240,4 329,1 
2014 271,0 407,0 105,2 482,7 79,4 30,6 15,0 22,0 8,1 2,6 59,3 47,7 
2015 304,3 327,0 251,4 130,3 119,9 21,2 21,6 0,5 1,3 0,0 1,6 81,8 
2016 43,5 428,9 242,2 102,5 75,7 126,3 73,0 50,3 101,0 10,6 5,3 243,1 
2017 310,1 288,7 219,1 480,8 149,0 38,6 22,9 4,6 2,4 34,7 57,6 136,7 
2018 272,5 198,0 356,6 112,2 73,2 25,6 17,8 4,4 2,9 5,0 16,4 161,6 
 
 
Tabel 2. Tabel hasil perhitungan Evapotranspirasi Potensial (ET0) bulanan (mm/bln) 
Tahun 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des  
2009 194,968 167,800 145,641 144,308 144,601 131,841 155,140 186,606 239,098 252,968 254,929 220,478 
2010 169,732 185,247 165,154 128,893 134,592 122,296 118,681 143,084 162,740 176,970 206,046 175,290 
2011 170,466 181,162 140,826 119,925 129,082 147,169 155,263 209,295 232,537 250,397 262,511 188,181 
2012 213,505 187,297 169,594 166,550 124,582 146,671 155,988 192,964 235,463 287,553 292,868 284,603 
2013 221,119 200,065 162,319 137,591 122,252 106,109 123,885 162,734 193,725 218,018 221,355 239,424 
2014 179,598 151,429 163,095 120,459 128,533 109,280 163,944 148,748 260,189 254,465 289,171 253,122 
2015 202,405 183,305 159,371 138,327 133,746 116,864 127,437 186,173 242,885 272,113 225,925 222,470 
2016 230,051 155,175 150,163 124,360 129,140 116,368 114,256 153,344 164,685 233,399 229,905 176,673 
2017 170,211 155,418 158,533 116,543 126,176 107,444 113,837 158,118 166,128 201,667 196,254 209,383 









Tabel 3. Tabel hasil perhitungan Evapotranspirasi Potensial (ET0) harian (mm/hr) 
Tahun 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des  
2009 6,289 5,993 4,698 4,810 4,665 4,395 5,005 6,020 7,970 8,160 8,498 7,112 
2010 5,475 6,616 5,328 4,296 4,342 4,077 3,828 4,616 5,425 5,709 6,868 5,655 
2011 5,499 6,470 4,543 3,998 4,164 4,906 5,008 6,751 7,751 8,077 8,750 6,070 
2012 6,887 6,459 5,471 5,552 4,019 4,889 5,032 6,225 7,849 9,276 9,762 9,181 
2013 7,133 7,145 5,236 4,586 3,944 3,537 3,996 5,249 6,458 7,033 7,378 7,723 
2014 5,793 5,408 5,261 4,015 4,146 3,643 5,289 4,798 8,673 8,209 9,639 8,165 
2015 6,529 6,547 5,141 4,611 4,314 3,895 4,111 6,006 8,096 8,778 7,531 7,176 
2016 7,421 5,351 4,844 4,145 4,166 3,879 3,686 4,947 5,489 7,529 7,664 5,699 
2017 5,491 5,551 5,114 3,885 4,070 3,581 3,672 5,101 5,538 6,505 6,542 6,754 
2018 4,874 6,246 4,851 4,507 4,075 3,611 3,666 4,499 6,336 7,134 7,482 5,847 















No PARAMETER SATUAN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES 
1 Jumlah Hari   31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31 
2 Hujan (Rb) mm/bln 285,800 544,800 631,500 82,700 196,300 49,400 12,900 80,500 51,600 81,700 99,900 324,700 
3 Evapotranspirasi  Potensial (PET) mm/bln 194,968 167,800 145,641 144,308 144,601 131,841 155,140 186,606 239,098 252,968 254,929 220,478 
4 Tampungan Kelengasan Awal (W0) mm 1200,000 1200,000 1200,000 1200,000 1152,823 1152,823 1083,566 965,218 894,567 771,865 675,981 615,276 
5 Nominal (NOM)   588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 588,360 
6 Rasio  Tampungan Tanah  (Wi)   2,040 2,040 2,040 2,040 1,959 1,959 1,842 1,641 1,520 1,312 1,149 1,046 
7 Rasio Rb/PET     1,466 3,247 4,336 0,573 1,358 0,375 0,083 0,431 0,216 0,323 0,392 1,473 
8 Rasio AET/PET     1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,940 0,900 0,810 0,780 0,700 1,000 
9 Penguapan Peluh Aktual (AET) mm 175,471 151,020 131,076 129,877 130,141 118,657 131,248 151,151 174,302 177,584 160,605 198,430 
10 Neraca Air (WB) mm 110,329 393,780 500,424 -47,177 66,159 -69,257 -118,348 -70,651 -122,702 -95,884 -60,705 126,270 
11 Rasio Kelebihan Kelengasan (EMR)   1,000 1,000 1,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,800 
12 Kelebihan Kelengasan (ESM) mm 110,329 393,780 500,424 0,000 66,159 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 101,016 
13 Perubahan Tampungan (DS) mm 0,000 0,000 0,000 -47,177 0,000 -69,257 -118,348 -70,651 -122,702 -95,884 -60,705 25,254 
14 Tampungan Air Tanah (GWS) mm 55,164 196,890 250,212 0,000 33,080 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 50,508 
15 Tampungan Air Tanah Awal mm 2,000 28,582 112,736 181,474 90,737 61,908 30,954 15,477 7,739 3,869 1,935 0,967 
16 Tampungan Air Tanah Akhir mm 57,164 225,472 362,948 181,474 123,817 61,908 30,954 15,477 7,739 3,869 1,935 51,475 
17 Aliran Air Tanah (GWF) mm 28,582 112,736 181,474 90,737 61,908 30,954 15,477 7,739 3,869 1,935 0,967 25,738 
18 Aliran Langsung (DRO) mm 55,164 196,890 250,212 0,000 33,080 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 50,508 
19 Aliran Total (Q) 
mm 83,746 309,626 431,686 90,737 94,988 30,954 15,477 7,739 3,869 1,935 0,967 76,246 
m³/dtk 0,570 2,332 2,937 0,638 0,646 0,218 0,105 0,053 0,027 0,013 0,007 0,519 
  Jumlah Hujan Tahunan Ra   2441,800 mm                     
  Kontrol Kelengasan  (W0)  Bulan Desember - Januari = -584,724 ≤ 200 DITERIMA           






Lampiran 5. Debit Bulanan Metode NRECA 2009-2018 (m³/dtk) 
Tahun 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des  
2009 0,570 2,332 2,937 0,638 0,646 0,218 0,105 0,053 0,027 0,013 0,007 0,519 
2010 0,661 0,914 0,639 1,671 0,203 0,447 0,119 0,075 0,091 0,841 0,154 1,943 
2011 1,520 1,694 2,941 2,355 0,706 0,855 0,358 0,140 0,073 0,036 0,165 2,129 
2012 1,478 2,156 3,000 1,863 2,782 0,704 0,643 0,216 0,111 0,140 0,055 0,087 
2013 2,788 2,381 1,855 1,575 2,032 1,178 0,360 0,176 0,091 0,044 1,125 1,695 
2014 1,586 2,488 0,909 2,736 0,812 0,348 0,162 0,081 0,042 0,020 0,181 0,134 
2015 1,443 1,983 1,523 0,939 0,748 0,225 0,109 0,054 0,028 0,014 0,007 0,278 
2016 0,127 2,316 1,454 0,773 0,489 0,692 0,396 0,236 0,473 0,103 0,053 1,124 
2017 1,621 1,860 1,367 2,763 1,183 0,460 0,203 0,101 0,052 0,059 0,177 0,579 
2018 1,356 1,266 1,955 0,882 0,513 0,185 0,090 0,045 0,023 0,011 0,006 0,685 
 
Lampiran 6. Penentuan Debit Andalan Q80 (m³/dtk) 
M Andalan  
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des  
1 9,091 2,788 2,488 3,000 2,763 2,782 1,178 0,643 0,236 0,473 0,841 1,125 2,129 
2 18,182 1,621 2,381 2,941 2,736 2,032 0,855 0,396 0,216 0,111 0,140 0,181 1,943 
3 27,273 1,586 2,332 2,937 2,355 1,183 0,704 0,360 0,176 0,091 0,103 0,177 1,695 
4 36,364 1,520 2,316 1,955 1,863 0,812 0,692 0,358 0,140 0,091 0,059 0,165 1,124 
5 45,455 1,478 2,156 1,855 1,671 0,748 0,460 0,203 0,101 0,073 0,044 0,154 0,685 
6 54,545 1,443 1,983 1,523 1,575 0,706 0,447 0,162 0,081 0,052 0,036 0,055 0,579 
7 63,636 1,356 1,860 1,454 0,939 0,646 0,348 0,119 0,075 0,042 0,020 0,053 0,519 
8 72,727 0,661 1,694 1,367 0,882 0,513 0,225 0,109 0,054 0,028 0,014 0,007 0,278 
9 81,818 0,570 1,266 0,909 0,773 0,489 0,218 0,105 0,053 0,027 0,013 0,007 0,134 
10 90,909 0,127 0,914 0,639 0,638 0,203 0,185 0,090 0,045 0,023 0,011 0,006 0,087 
Q80 80 0,588 1,352 1,000 0,795 0,494 0,219 0,106 0,053 0,027 0,013 0,007 0,163 
 
